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[bookmark: _Toc198617310][bookmark: _Toc211603235]METODE PENELITIAN
	Menurut Sugiyono (2022) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Abubakar dalam (Ika Sandra Dewi, 2022) metode penelitian adalah suatu ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan menyelidiki dan menelusuri sesuatu masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara sistematis dan objektif guna menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan manusia. Menurut Sugiyono (2017) dalam (Syaimi & Andini, 2022) pendekatan kuantitatif merupakan penelitian berupa angka-angka dan analisis dengan menggunakan statistik. Menurut Rumengan (2013) dalam (Syaimi & Andini, 2022) penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.

[bookmark: _Toc198617311][bookmark: _Toc211603236]3.1 Desain Penelitian
[bookmark: _Hlk159618377]Menurut Arikunto (2014) dalam (Bawamenewi & Syaimi, 2025) desain penelitian adalah suatu rancangan yang dibuat peneliti sebagai perkiraan terhadap kegiatan yang akan dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kolerasional. ”Disebut desain kolerasional karena dalam pelaksanaannya menggunakan teknik analisis statistik kolerasi” (Hasnunidah, 2017). Desain penelitian korelasional ini juga mempunyai tujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain.
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti membahas sampai sejauh mana  “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Self-Regulated Learning Siswa SMA Swasta PAB 5 Klumpang Tahun Ajaran 2024/2025”.
Gambar pada desain penelitian ini dapat dilihat yakni, sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc198622369]Gambar 3. 1 Desain Penelitian
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Berdasarkan pedoman penulisan skripsi (FKIP UMNAW, 2024) bagian ini memerlukan penjelasan mengenai jumlah, karakteristik, dan alasan pemilihan pastisipan penelitian. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca tentang siapa saja yang terlibat dalam penelitian. Dalam penelitian ini, partisipan yang terlibat adalah kepala sekolah sebagai perizinan peneliti melakukan penelitian disekolah SMA Swasta PAB 5 Klumpang, guru BK sebagai pendamping peneliti saat melakukan penelitian, guru bidang study yang sudah mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian pada saat jam belajar berlangsung, serta siswa kelas X SMA Swasta PAB 5 Klumpang yang memiliki orang tua dengan pola asuh demokratis. Partisipan yang akan diteliti mengenai tingkat pola asuh demokratis orang tua dan self-regulated laerning, sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat bagaimanakah hubungan pola asuh demokratis orang tua dengan self-regulated learning siswa.
[bookmark: _Toc198617313][bookmark: _Toc211603238]
3.3 Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc198617314][bookmark: _Toc211603239]3.3.1 Populasi
 Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya populasi mengacu pada pendapat Sugiyono (2022) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Margono (2004) dalam (Anggeani & Asyah, 2022) menjelaskan bahwa populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian para peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan. Populasi ini juga berkaitan dengan data-data. Apabila manusia memberikan suatu data, maka jumlah populasi tersebut akan sesuai dengan banyaknya manusia.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Swasta PAB 5 Klumpang yang berjumlah 177 siswa. Tabel populasi pada penelitian ini dapat dilihat, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc198622443]Tabel 3. 1 Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	X-A
	36

	2
	X-B
	36

	3
	X-C
	34

	4
	X-D
	35

	5
	X-E
	36

	JUMLAH POPULASI
	177



	Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Swasta PAB 5 Klumpang yang berjumlah 177 siswa.


[bookmark: _Toc198617315][bookmark: _Toc211603240]3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2022) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi akan memberikan gambaran yang tepat tentang berbagai kejadian, dengan jumlah yang besar, daerah yang luas, variasi yang banyak, akan membutuhkan biaya banyak dan waktu yang lama. Populasi yang banyak dan luas dapat menimbulkan kesalahan (errors) pada saat pengumpulan data karena peneliti keletihan atau kelelahan. kalau dilihat dari sifat populasi dan resiko yang akan timbul dari populasi, maka dalam pengumpulan data peneliti menggunakan sampel (Yusuf, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling. Sugiyono (2022) “menjelaskan bahwa teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel”.
Berdasarkan penjelasan diatas, untuk penelitian ini teknik pengumpulan sampel yang akan peneliti gunakan yaitu purposive sampling. Menurut (Machali, 2017) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Misalnya seseorang akan melakukan penelitian tentang kondisi politik disuatu daerah, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli politik. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Siswa kelas X dari SMA Swasta PAB 5 Klumpang
2. Siswa yang orang tuanya menerapkan pola asuh demokratis
	Untuk mendapatkan sampel berdasarkan kriteria tersebut, peneliti memberikan pernyataan dalam bentuk angket kepada siswa kelas X SMA Swasta PAB 5 Klumpang. Berdasarkan hasil dari pemberian angket, maka jumlah sampel yang didapatkan adalah 130 siswa. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi dan dikarenakan keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti mengambil sampel sebanyak 40 responden. 

[bookmark: _Toc198617316][bookmark: _Toc211603241]3.4 Instrumen Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data disebut sebagai instrumen penelitian. Menurut Arikunto (2014) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket/kuesioner dengan menggunakan skala likert dengan bentuk checklist, dimana setiap pernyataan mempunyai empat opsi (Pasaribu & Hidayati, 2024).  Menurut Arikunto (2014) kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Kuesioner atau angket dapat dikembangkan dengan menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2022) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen dengan menggunakan skala likert yang berbentuk check list, mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif, yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua, Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu), Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor empat. Hal ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut:
[bookmark: _Toc198622444]Tabel 3. 2 Kategori Jawaban Skala
	No
	Pertanyaan Positif 
(Favourable)
	Pertanyaan Negatif
(Unfavourable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4



SS    : Sangat Setuju, apabila pernyataan tersebut mutlak sesuai dengan  kenyataan.
S      : Setuju, apabila pernyataan tersebut sesuai dengan kenyataan.
TS    : Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan.
STS : Sangat Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan.
[bookmark: _Toc198617317][bookmark: _Toc211603242]3.4.1 Variabel
Menurut Sugiyono (2022), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono dalam (Nurul Azmi Saragih, 2022) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai objek atau kegiatan yang mempunyai hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang digunakan yaitu, variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat (variabel Y).
1. Variabel bebas (Independen)
Variabel bebas (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independen) adalah Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan menggunakan simbol (X).
2. Variabel terikat (dependen)
Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau merupakan akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini variabel terikat (dependen) adalah Self Regulated Learning dengan menggunakan simbol (Y).
[bookmark: _Toc198617318][bookmark: _Toc211603243]3.4.2 Indikator
Indikator adalah sesuatu yang menjelaskan tentang variabel sehingga dapat di observasi atau dapat diukur dan tidak perbedaan persepsi mengenai variabel tersebut (Anggraini & Hutasuhut, 2022).
Menurut Sugiyono, (2022) untuk bisa menetapkan indikator-indikator dari setiap variabel yang diteliti, dan teori-teori yang mendukungnya. Penggunaan teori untuk menyusun instrumen harus secermat mungkin agar diperoleh indikator yang valid.
Maka indikator mengenai pola asuh demokratis menurut (Tridhonanto, 2014), sebagai berikut:
1. Orang tua bersikap acceptance dan mengontrol tinggi.
2. Orang tua bersikap responsive terhadap kebutuhan anak.
3. Orang tua mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pernyataan.
4. Orang tua memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik dan yang buruk.
5. Orang tua bersikap realistis terhadap kemampuan anak.
6. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan.
7. Orang tua menjadikan dirinya sebagai model panutan bagi anak.
8. Orang tua hangat dan berupaya membimbing anak.
9. Orang tua melibatkan anak dalam membuat keputusan.
10. Orang tua berwenang untuk mengambil keputusan akhir dalam keluarga.
11. Orang tua menghargai disiplin siswa.
Indikator mengenai self regulated learning siswa Menurut Duncan dan McKeachie (2005) dalam (Darmiany, 2012), adalah:
1. Motivasi 
a. Komponen nilai
b. Komponen ekspektansi 
c. Komponen afektif
2. Strategi dalam belajar 
a. Aspek kognitif 
b. Aspek metakognitif
Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi-kisi angket pola asuh demokratis orang tua dan self-regulated learning yang digunakan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc198622445]Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Pola Asuh Demokratis Menurut Tridhonanto (2014)
	Variabel
	Indikator
	Jumlah Item
	Jumlah

	
	
	(+)
	(-)
	

	




Pola Asuh Demokratis (x)
	Orang tua bersikap acceptance dan mengontrol tinggi
	1,3
	2,4
	4

	
	Orang tua bersikap responsive terhadap kebutuhan anak
	5,7
	6,8
	4

	
	Orang tua mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pernyataan
	9,11
	10,12
	4

	
	Orang tua memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik dan yang buruk
	13,15
	14,16
	4

	
	Orang tua bersikap realistis terhadap kemampuan anak
	17,19
	18,20
	4

	
	Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan
	21,23
	22,24
	4

	
	Orang tua menjadikan dirinya sebagai model panutan bagi anak
	25,27
	26,28
	4

	
	Orang tua hangat dan berupaya membimbing anak
	29,31
	30,32
	4

	
	Orang tua melibatkan anak dalam membuat keputusan
	33,35
	34,36
	4

	
	Orang tua berwenang untuk mengambil keputusan akhir dalam keluarga
	37,39
	38,40
	4

	
	Orang tua menghargai disiplin siswa
	41,43
	42,44
	4

	Jumlah
	22
	22
	44


[bookmark: _Toc198622446]
Tabel 3. 4 Kisi-kisi Angket Self-Regulated Learning Menurut Duncan dan McKeachie (2005) dalam (Darmiany, 2012)
	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	Jumlah Item
	Jumlah

	
	
	
	(+)
	(-)
	

	


Self
Regulated Learning (y)
	


Motivasi
	Komponen nilai
	1,3,5,7
	2,4,6,8
	8

	
	
	Komponen ekspektansi
	9,11,13,15
	10,12,14,16
	8

	
	
	Komponen afektif
	17,19,21,23
	18,20,22,24
	8

	
	Strategi dalam belajar
	Aspek kognitif
	25,27,29,31
	26,28,30,32
	8

	
	
	Aspek metakognitif
	33,35,37,39
	34,36,38,40
	8

	Jumlah
	20
	20
	40



[bookmark: _Toc198617319][bookmark: _Toc211603244]3.4.3  Uji Validitas
Menurut Arikunto (2014) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Uji validitas instrumen ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

Keterangan:  rxy        = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
	N         = Jumlah sampel yang diteliti
[image: ]    = Jumlah total perkalian antara variabel bebas dan terikat
[image: ]        = Variabel bebas (x)
[image: ]       = Variabel terikat (y)
·    = Jumlah kuadrat skor x
     [image: ]     = Jumlah kuadrat skor y
Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas yaitu: (Al Hakim, Mustika, & Yuliani, 2021)
a. Jika nilai Rhitung  > Rtabel maka item pernyataan dalam angket berkorelasi signifikan terhadap skor total, artinya item angket dinyatakan valid.
b. Jika nilai Rhitung  < Rtabel maka item pernyataan dalam angket tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total, artinya item angket dinyatakan tidak valid.
[bookmark: _Toc198617320][bookmark: _Toc211603245]3.4.4 Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto (2014) reabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Cronbach’s alpha sebagai berikut:
r11 = 
Keterangan:
r11	: Reliabilitas instrumen
k	: Banyaknya butir pertanyaan
	: Jumlah varians butir
	: Varians total


[bookmark: _Toc198617321][bookmark: _Toc211603246]3.5 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dikemukakan oleh (Arikunto, 2014) terdapat langkah-langkah yang lebih kecil, terinci, dan sifatnya merupakan kegiatan langkah pemikiran tetapi praktis. Gambar prosedur penelitian dapat dilihat sebagai berikut:
Identifikasi Masalah


Studi Literatur


Desain Penelitian


Pemilihan Partisipan


Pengumpulan Data


Analisis Data


Kesimpulan

Menyusun Laporan Penelitian



[bookmark: _Toc198622370]Gambar 3. 2 Prosedur Penelitian


Langkah-langkah penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah: Menentukan masalah yang akan diteliti dan merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas.
2. Studi Literatur: Melakukan tinjauan pustaka untuk memahami konteks dan latar belakang masalah.
3. Desain Penelitian: Memilih metode penelitian seperti: kuantitatif, kualitatif, atau campuran.
4. Pemilihan Partisipan: Pemilihan sampel yang relevan dengan topik penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasi.
5. Pengumpulan Data: Melaksanakan pengumpulan data melalui teknik seperti wawancara, observasi, atau kuesioner.
6. Analisis Data: Mengolah data yang telah dikumpulkan.
7. Kesimpulan: Menarik kesimpulan dari hasil pengolahan data.
8. Menyusun Laporan Penelitian: Menyusun hasil penelitian dengan ditulis dalam bentuk laporan penelitian agar hasilnya serta prosedurnya diketahui orang lain sehingga dapat mengecek kebenaran pekerjaan penelitian tersebut.

[bookmark: _Toc198617322][bookmark: _Toc211603247]3.6 Analisis Data
Menurut Sugiyono, (2022) Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Pengujian terhadap variabel pola asuh demokratis orang tua dan self-regulated learning dilakukan untuk mengetahui apakah ada Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dengan Self-Regulated Learning Siswa Swasta PAB 5 Klumpang. 
Analisis data yang diperoleh dari subjek melalui skala ukur ditransformasikan kedalam angka-angka menjadi data kuantitatif, sehingga data tersebut dapat dianalisis dengan pendekatan statistik (Pratama & Saragih, 2022). Sehingga analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis korelasi product moment. 
[bookmark: _Toc198617323][bookmark: _Toc211603248]3.6.1 Uji Normalitas
Menurut Widiyanto (2013) pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
KS = 1,36
Keterangan:
n1 = Jumlah responden
n2 = Jumlah responden yang diharapkan 
	Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas, sebagai berikut: (Kristanto, 2021)
a. Jika nilai lebih besar (>) dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
b. Jika nilai lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

[bookmark: _Toc198617324]3.6.2 Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear (Setiawan, Yanthy, Mahasiswa, Dosen, & Unsurya, 2020).  Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas yaitu:
a. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah linear. 
b. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linear.
[bookmark: _Toc198617325][bookmark: _Toc211603249]3.6.3 Uji Hipotesis
	Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hipotesis assosiatif. Menurut Sugiyono (2022) hipotesis assosiatif adalah dugaan terhadap ada tidaknya hubungan secara signifikan antara dua variabel atau lebih.
	Hipotesis assosiatif diuji dengan teknik korelasi, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan korelasi product moment. Korelasi product moment ini dapat digunakan apabila data dari kedua variabel berbentuk interval atau rasio (Widiyanto, 2013).
Pengujian korelasi dilakukan dengan perhitungan koefisien korelasi dengan formula product moment, variabel (X) pola asuh demokratis dengan variabel (Y) self-regulated learning (Susianti & Hutasuhut, 2022). Berikut rumus untuk menghitung korelasi product moment:

Keterangan:
Rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y
∑ X : Nilai untu item angket 
∑ Y : Nilai total seluruh angket 
∑: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
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